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“judicia in deliberationibus crebro maturescunt,

in accelerato processu nunquam”

- legal maxim -

Syukur alhamdulilah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas 
hidayah dan inayah-Nya sehingga penyusunan buku ini dapat penulis 
rampungkan. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Baginda 
Rasulullah SAW, patron bagi seluruh umat manusia dalam bersikap dan 
bertindak, rahmat semesta alam. 

Putusan hakim lahir dari proses analisis yang mendalam dan 
komprehensif, ia lahir sebagai buah dari pertimbangan hukum 
yang matang dari seorang hakim. “Judicia in deliberationibus crebro 
maturescunt, in accelerato processu nunquam” yang berarti “Judgments 
frequently become matured by deliberations, never by hurried process or 
precipitation”. Ungkapan tersebut tidak secara a priori muncul, melainkan 
sebagai representasi dari pengalaman yang ada. Bahwa putusan hakim 
menjadi demikian baik dan adil karena didasarkan pada pertimbangan-
pertimbangan yang cermat, matang, dan visioner. 

Putusan yang baik tidak lahir dari proses yang biasa-biasa saja, tidak 
pula lahir dari proses yang tergesa-gesa. Putusan yang baik lahir dari 
keinginan yang kuat dari hakim untuk memutus suatu perkara dengan 
seadil-adilnya dengan menggunakan pertimbangan-pertimbangan 
hukum yang komprehensif, cermat, dan dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah (scienti� c accountability).

Penulis tergerak untuk mengkaji lebih dalam proses intelektual yang 
dilalui hakim ketika memutus suatu perkara, khususnya dalam lingkup 
peradilan perdata. Dalam pemahaman awal penulis, hakim tidak hanya 
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melibatkan potensi kognisinya semata, melainkan juga potensi afeksi 
dan psikomotoriknya. Pendekatan hermeneutika penulis pandang 
sebagai metode yang tepat untuk menganalisis atau mengkaji putusan 
hakim tersebut. 

Diawali dari sebuah pertanyaan “mengapa” sebagai pertanyaan 
dasar dalam hermeneutika, penulis ingin mengeksplorasi sejauh mana 
hakim mengerahkan potensi intelektualnya serta menangkap variabel-
variabel non hukum lain dalam memutus suatu perkara. Dalam bahasa 
sederhana, penulis ingin mengajak pembaca untuk menelusuri “motif ” 
yang mendasari hakim memutus suatu perkara dengan putusan tertentu. 

Untuk memudahkan kajian hermeneutika ini, penulis menggunakan 
beberapa pisau analisis yang relevan. Pendekatan � loso� s penulis 
sandingkan dengan pendekatan sosiologis, yurisprudensi, transendensi, 
dan psikologis. Pisau analisis tersebut yang akan membantu dalam 
mengungkap motif di balik setiap putusan hakim. Motif di sini adalah 
pertimbangan atau keadaan apa yang menyebabkan hakim memutus 
demikian. Pada akhirnya, kita tidak hanya sampai pada dimensi normatif 
suatu putusan semata, melainkan juga dimensi � lsafati dan transendensi 
putusan. 

Mengapa hakim melakukan sebuah terobosan hukum? Pertanyaan 
ini kerap muncul dalam setiap diskursus hukum, karena ekspektasi 
tentang pro� le seorang hakim dan putusan yang ideal kian meninggi 
seiring dengan tuntutan reformasi yang menghendaki pembaharuan 
pada segala dimensi kehidupan, khususnya hukum. Karenanya, 
penulis mencoba menjawab pertanyaan tersebut dengan pendekatan 
hermeneutika yang pisau analisisnya seperti dikemukakan di atas. 
Dengan pendekatan hermeneutika yang multidisipliner itu, maka setiap 
putusan hakim, khususnya yang di dalamnya terdapat terobosan hukum 
luar biasa, dapat dipahami secara ilmiah. Karenanya pula, dapat menjadi 
patron ke depannya bagi para hakim dalam memutus setiap perkara 
yang pada saat tertentu menuntut keberanian para hakim melakukan 
terobosan hukum.   

Selama ini mungkin kita sering membaca putusan hakim yang 
memutus suatu perkara dengan putusan yang berbeda dari putusan-
putusan sebelumnya. Dalam putusan tersebut kita menemukan 
terobosan hukum melalui pertimbangan-pertimbangannya. Namun 
demikian, hal tersebut terkadang sulit untuk mengidenti� kasi proses 
nalar seperti apa yang digunakan hakim hingga sampai pada kesimpulan 
tersebut. Karenanya, penulis mencoba mengidenti� kasi hal-hal tersebut 
secara ilmiah dan membuat semacam gambaran umum atau kerangka 
dasar untuk dapat lebih memahami aspek ilmiah pada setiap putusan 
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hakim. Demikian, sehingga pertanyaan “mengapa” dan “kapan” hakim 
melakukan terobosan hukum dapat terjawab dengan pendekatan ilmiah 
tersebut. 

Penulis ingin mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada 
ayahanda Drs. Zainuddin, SH. (alm) dan ibunda Dra. St. Aisyah atas 
kasih sayang yang tulus dan doa yang telah diberikan kepada penulis 
selama ini, serta dukungan penuh kepada penulis untuk senantiasa 
memberikan karya terbaik bagi penegakan hukum di Indonesia. Terima 
kasih juga istri tercinta, Siti Zulaeha, A.Md. Keb, atas segenap dan doa 
dukungannya kepada penulis hingga buku ini dapat penulis rampungkan.

Terima kasih pula penulis haturkan kepada Drs. H. Ahmad Zuhdi 
Muhdlor, SH., M.Hum, Hakim Pengadilan Agama Yogyakarta, yang 
telah memberikan sumbangsih saran dan pemikiran kepada penulis 
dalam penulisan buku ini. Pun kepada segenap rekan kerja, sahabat, 
dan pihak lain yang telah membantu penulis hingga buku ini dapat 
terselesaikan. 

Terima kasih yang tak terhingga juga penulis haturkan kepada 
penerbit UII Press yang telah berkenan menerbitkan buku ini.

Akhirnya, penulis menyadari buku ini masih jauh dari kata 
sempurna. Karenanya saran dan kritik yang konstruktif sangat penulis 
harapkan demi perbaikan dan penyempurnaan pada penulisan-penulisan 
berikutnya. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

    Yogyakarta, Oktober 2013  
    M. Natsir Asnawi, S.HI., Mediator
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“Lex injusta non est lex”

- St. Thomas Aquinas -

Syukur alhamdulilah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas 
hidayah dan inayah-Nya sehingga buku ini telah memasuki cetakan 
kedua. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Baginda 
Rasulullah SAW, patron bagi seluruh umat manusia dalam bersikap dan 
bertindak, rahmat semesta alam.

Pada cetakan kedua ini, Penulis menambahkan beberapa materi, 
pada pokoknya: 1) Penambahan materi terkait dengan dasar-dasar 
hermeneutika dan relvansinya dengan putusan Hakim; dan 2) Anotasi 
Yurisprudensi Mahkamah Agung sebagai pengayaan materi agar 
memudahkan pembaca dalam melacak jejak penerapan hermeneutika 
oleh Hakim yang melahirkan terobosan-terobosan hukum baru dan 
berpijak pada keadilan substantif.

Sebagaimana putusan-putusan Pengadilan yang menjadi 
yurisprudensi, cetakan kedua ini mengajak pembaca untuk lebih 
menyelami legal maxim yang dikemukakan oleh St.  omas Aquinas 
bahwa lex iniusta non est lex atau hukum yang tidak adil bukanlah hukum. 
Spirit penegakan hukum, khususnya melalui putusan-putusan Hakim 
harus bertumpu pada upaya mewujudkan keadilan, karena demikianlah 
ruh dari hukum itu sendiri.

Melalui penerapan hermeneutika, Hakim hendak dibebaskan dari 
belenggu teks yang sempit dan kaku menuju penafsiran yang lebih 
kontekstual, proporsional, dan mengarah pada produksi dan terapan 
kaidah hukum baru yang lebih berciri keadilan.

Kata Pengantar

Cetakan Kedua
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Akhirnya, penulis berharap, cetakan kedua ini dapat lebih memberi 
manfaat lagi para pembaca, khususnya praktisi dan akademisi serta kian 
memperkaya khazanah pemikiran hukum di Indonesia.

Wassalam,
   
    Bandar Lampung, Oktober 2019

    M. Natsir Asnawi, S.HI., M.H.
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Pada cetakan ketiga ini, dilakukan beberapa perbaikan terkait 
kesalahan ketik dan revisi redaksional agar substansi pembahasan 
lebih mudah dipahami. Kami menambahkan satu subbab mengenai 
relasi antara keadilan Tuhan, Hakim dan Hukum. Subbab ini sengaja 
ditambahkan sebagai penguat kajian aspek spiritual dalam putusan 
Hakim. 

Apresiasi setinggi-tingginya kami sampaikan kepada seluruh 
pembaca dan para penstudi hukum yang telah mengutip buku kami 
dalam publikasi ilmiahnya. Juga kepada penerbit UII Press yang hingga 
saat ini setia menerbitkan karya-karya intelektual kami. Semoga buku 
ini terus memberi manfaat dalam pengembanan keilmuan dan praktik 
hukum tanah air. 

    Jakarta, 14 April 2026

    Dr. M. Natsir Asnawi, S.H.I., M.H.
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Kupersembahkan karya kecil ini untuk ayahanda tercinta

Drs. Zainuddin, SH. (alm)

Ibunda 

Dra. St. Aisyah

Istri

Siti Zulaeha, A.Md.Keb.

dan anak tercinta

Najwa Khaira Wilda Asnawi dan Adeline Za� ra Asnawi
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